BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisa mengenai pengaruh siapeoduk terhadap
loyalitas merek sabun pembersih wajah Biore (Sypaelia siswi pengguna sabun
pembersih wajah Biore di SMK Pasundan 1 Bandung).

Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai ‘atia bebas
(independent variableyaitu variasi produk. Masalah penelitian yang meakan
variabel terikat dependent variabje adalah loyalitas merek. Penelitian ini
dilakukan terhadap siswi pengguna sabun pembersifahwBiore di SMK
Pasundan 1 Bandung.

Variabel bebas adalah variasi produk yang terdaii dikuran, harga,
tampilan, dan kesesuaian. Masalah penelitian yaagupakan variabel terikat
yaitu loyalitas merek yang meliputBwitcher (pembeli yang berpindah-pindah
merek), Habitual buyer (pembeli yang membeli karena kebiasaar§atisfied
buyer (pembeli yang puaslikes the brandpembeli yang menyukai merek), dan

Committed buyefpembeli yang komit atau setia).

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan M etode yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti madaig penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2008:11) penelitian

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untulengetahui nilai variabel
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mandiri, baik satu variabel atau lebihdependenttanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan antara satu dengan variabelgiang
Pendapat yang lebih jelas disampaikan oleh Asambigan (2006:82)
bahwa:
Penelitian deskriptif dilakukan untuk menjelaskaarakteristik berbagai
variabel penelitian dalam situasi tertentu. Peiaeliini dapat pula disebut
sebagai penelitian yang menjelaskan fenomena amayad Tujuan dari
penelitian ini adalah menyajikan suatu profil ataenjelaskan aspek-
aspek relevan dengan suatu fenomena yang ditediti gersfektif
individual organisasi, industri, dan aspek lainnya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dkgiatpulkan bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang diemg untuk mendeskripsikan

karakteristik dari sebuah populasi atau fenomena aganya. Melalui jenis

penelitian deskriptif, selanjutnya secara terpemapat dianalisis sebagai berikut:

1) Tanggapan pembeli terhadap variasi produk yandsdl@akan oleh sabun
pembersih wajah Biore.
2) Loyalitas pengguna sabun pembersih wajah Bioretiah loyalitas merek.
Jenis penelitian verifikatif pada dasarnya ingienguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampdéta di lapangan. Dalam
hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk mestghui pengaruh variasi produk
terhadap loyalitas merek. Berdasarkan jenis pemeldeskriptif dan verifikatif,
maka metode yang digunakan dalam penelitian inaadaetode survei.
Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2008:5), “Metodburvei yaitu
penelitian yang dilakukan pada populasi besar malgmcil, tetapi data yang

dipelajari adalah data dari sampel yang diambil piapulasi tersebut, sehingga di
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temukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dambungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis.

Berdasarkan kurun waktunya, penelitian ini menggan metode
penelitian cross sectional methodyaitu metode penelitian dengan cara
mempelajari objek dalam kurun waktu tertentu (tidetkesinambungan dalam
jangka waktu panjang). Peneliti mengumpulkan infssimsecara langsung dari
sebagian populasi di tempat kejadian secara empidlkgan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terh@gak yang sedang diteliti di

lapangan.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipwariabel endogen yaitu
variasi produk (X) yang meliputi ukuran {)X harga (%), tampilan (Xs), dan
kesesuaian (. Sedangkan variabel eksogen yaitu loyalitas mé&hk yang
meliputi switcher (pembeli yang berpindah-pindah mereljabitual buyer
(pembeli yang membeli karena kebiasaasgtisfied buyerpembeli yang puas
dengan biaya peralihanljkes the brand(pembeli yang menyukai merek), dan
committed buyefpembeli yang komit atau setia). Berikut ini attaf@enjabaran
operasional dari variabel-variabel yang ditelitipdt dilihat pada Tabel 3.1

dibawah ini.
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
. No
Va\l;lal?el/SlJb Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala item
ariabel <oal
Variasi Produk | Variasi produk
X) sebagai unit
tersendiri dalam
suatu merek atau
lini produk yang
dapat dibedakan
berdasarkan
ukuran, harga,
tampilan atau ciri
lain. Kotler &
Keller (2009:62)
Ukuran Ukuran adalah = Variasi ukuran Tingkat variasi .
. Ordinal
(X4) kepraktisan kemasan yang ukuran .1
kemasan sesuai dimiliki Biore kemasan yang '
dengan kebutuhan dimiliki Biore
= Ukuran Tingkat ukuran
(Norman, kemasan yang kemasan yang Ordinal
2007:104) dimiliki Biore dimiliki Biore . 2
sesuai dengan sesuai dengan
kebutuhan kebutuhan
= Ukuran Tingkat ukuran
kemasan biore kemasan biore| Ordinal . 3
lebih praktis lebih praktis '
untuk dibawa untuk dibawa
Harga Harga(price) » Variasi harga Tingkat variasi
(X2) adalah nilai suatu| yang harga yang Ordinal . 4
barang yang ditawarkan ditawarkan '
dinyatakan Biore Biore
dengan uang. = Keterjangkauan = Tingkat
harga Biore keterjangkauar Ordinal
(Buchari Alma, yang harga Biore .5
2005:169) ditawarkan yang
ditawarkan
= Kewajaran Tingkat
harga yang kewajaran
ditawarkan harga yang Ordinal .6
dengan ukuran| ditawarkan '
kemasan Biore| dengan ukuran
kemasan Biore
= Perbandingan Tingkat
harga Biore perbandingan
dibandingkan harga Biore Ordinal
. ) - . 6
pesaing dibandingkan
(Pond’s, Dove, pesaing

Shinzu’i)

(Pond's, Dove,




59

Shinzu’i)
Tampilan Suatu desain = Variasi Tingkat variasi
(X3) khusus atau gaya tampilan tampilan ordinal
penulisan huruf kemasan yang kemasan yang n. 7
yang di dasarkan| ditawarkan ditawarkan
pada bentuk huruf Biore Biore
» Daya tarik Tingkat daya
(Norman, tampilan tarik tampilan
2007:84) kemasan Biore kemasan Biore Ordinal . 8
dibandingkan dibandingkan '
dengan pesaing - dengan
pesaing
» Kejelasan Tingkat
informasi kejelasan
bahan/cara informasi
pemakaian bahan/cara Ordinal .9
dalam tampilan|  pemakaian '
kemasan Biore| dalam
tampilan
kemasan Biore
» Keserasian Tingkat
desain dan keserasian
warna dalam desain dan Ordinal . 10
tampilan warna dalam '
kemasan Biore| tampilan
kemasan Biore|
Kesesuaian Kesesuaian = Kesesuaian Tingkat
(Xy) merupakan salah| fungsi yang kesesuaian
satu refleksi dimiliki Biore fungsi yan :
standar atau lebih dimiliki Biore | Ordinal | 11 12
spesifikasi yang bervariatif lebih
telah ditetapkan bervariatif
suatu produk = Kesesuaian Tingkat
untuk memenuhi fungsi yang kesesuaian Ordinal | 1. 12
kebutuhan dari ditawarkan fungsi yang
konsumen (Jannet Biore dengan ditawarkan
Simarmata, manfaat yang Biore dengan
2008:68). dirasakan manfaat yang
terhadap dirasakan 1. 13
kebutuhan kulit| terhadap
wajah kebutuhan
kulit wajah
= Kesesuaian Tingkat
aturan kesesuaian
pemakaian aturan
Biore dengan pemakaian .
kebutuhan Biore dengan Ordinal | 11I. 14

kebutuhan
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Loyalitas Merek

(Y)

Tingkat kesetiaaf
konsumen
terhadap merek
Freddy Rangkut

(2008:60)
Switcher Pelanggan yang | = Perpindahan Tingkat
(pembeli yang | berada pada terhadap merek  perpindahan
berpindah- | tingkatan sabun terhadap Ordinal
pindah merek) | loyalitas ini pembersih merek sabun V1
dikatakan sebagai  wajah lain pembersih '
pelanggan yang dikarenakan wajah lain
berada pada ukuran dikarenakan
tingkatan paling ukuran
dasar. » Perpindahan Tingkat
terhadap merek  perpindahan
(Darmadi sabun terhadap Ordinal
Durianto, pembersih merek sabun V. 2
2004:128) wajah lain pembersih '
dikarenakan wajah lain
harga dikarenakan
harga.
= Perpindahan Tingkat
terhadap merek terhadap
sabun merek sabun Ordinal
pembersih pembersih V.3
wajah lain wajah lain
dikarenakan dikarenakan
tampilan tampilan
» Perpindahan Tingkat
terhadap merek perpindahan
sabun terhadap Ordinal
pembersih merek sabun iy
. . . V. 4
wajah lain pembersih
dikarenakan wajah lain
kesesuaian dikarenakan
kesesuaian
Habitual buyer | Pembeli yang = Kebiasaan Tingkat
(pembeli yang | berada pada membeli merek  Kebiasaan
membeli karena | tingkatan sabun membeli
kebiasaan) loyalitas ini dapat| pembersih merek sabun Ordi
. . : . . rdinal | IV.5
dikategorikan wajah Biore pembersih
sebagai pembeli dikarenakan wajah Biore
yang puas dengan ukuran dikarenakan
produk yang ukuran
dikonsumsinya. | = Kebiasaan Tingkat
membeli merek  Kebiasaan Ordinal
(Darmadi sabun membeli IV. 6
Durianto, pembersih merek sabun
2004:128) wajah  Biore| pembersih
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dikarenakan wajah Biore
harga dikarenakan
harga
= Kebiasaan Tingkat
membeli merek  Kebiasaan
sabun membeli ordinal
pembersih merek sabun V. 7
wajah Biore pembersih '
dikarenakan wajah Biore
tampilan dikarenakan
tampilan
= Kebiasaan Tingkat
membeli merek  kebiasaan
sabun membeli ordinal
pembersih merek sabun
. . : V.8
wajah  Biore pembersih
dikarenakan wajah Biore
kesesuaian dikarenakan
kesesuaian
Satisfied buyer | Pada tingkat ini | = Kepuasan Tingkat
(pembeli yang | pembeli merek konsumen kepuasan
puas dengan | masuk dalam terhadap merek konsumen
biaya peralihan)| kategori puas bilg sabun terhadap
mereka pembersih merek sabun Ordinal | IV.9
mengkonsumsi wajah Biore| pembersih
merek tersebut, dikarenakan wajah Biore
meskipun ukuran dikarenakan
demikian ukuran
mungkin saja » Kepuasan Tingkat
mereka konsumen kepuasan
memindahkan terhadap merek konsumen
pembeliannya ke| sabun terhadap Ordinal
merek lain pembersih merek sabun IV. 10
dengan wajah Biore pembersih
menanggung dikarenakan wajah Biore
biaya peralihan harga dikarenakan
yang terkait harga
dengan waktu, | = Kepuasan Tingkat
uang, atau resiko| konsumen kepuasan
kinerja yang terhadap merek konsumen
melekat dengan | sabun terhadap Ordinal
tindakan mereka | pembersih merek sabun V. 11
beralih merek. wajah  Biore| pembersih
dikarenakan wajah Biore
(Darmadi tampilan dikarenakan
Durianto, tampilan
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2004:128) = Kepuasan Tingkat
konsumen kepuasan
terhadap merek konsumen
sabun terhadap Ordinal
pembersih merek sabun V.12
wajah Biore pembersih
dikarenakan wajah Biore
kesesuaian dikarenakan
kesesuaian
Likes the brand | Pembeli yang = Kesukaan Tingkat
(pembeli yang | masuk dalam terhadap mere kesukaan :
: ) . Ordinal
menyukai merek)| kategori loyalitas |  sabun terhadap
ini merupakan pembersih merek sabun
. . . . 1v. 13
pembeli yang wajah  Biore pembersih
sungguh-sungguh)  dikarenakan wajah Biore
menyukai merek ukuran dikarenakan
tersebut. ukuran
= Kesukaan Tingkat
(Darmadi terhadap mere kesukaan
Durianto, sabun terhadap
2004:129) pembersih merek sabun Ordinal V. 14
wajah  Biore pembersih '
dikarenakan wajah Biore
harga dikarenakan
harga
= Kesukaan Tingkat
terhadap merek  kesukaan
sabun terhadap
pembersih merek sabun Ordinal V. 15
wajah  Biore pembersih '
dikarenakan wajah Biore
tampilan dikarenakan
tampilan
= Kesukaan Tingkat
terhadap merek kesukaan
sabun terhadap
pembersih merek sabun Ordinal V. 16
wajah  Biore pembersih '
dikarenakan wajah Biore
kesesuaian dikarenakan
kesesuaian
Committed buyer | Pada tahap ini = Kesetiaan Tingkat
(pembeli yang pembeli terhadap mere kesetiaan
komit atau setia) | merupakan sabun terhadap
pelanggan dengan pembersih merek sabun Ordinal N 17
setia. wajah  Biore pembersih '
dikarenakan wajah Biore
(Darmadi ukuran dikarenakan
Durianto, ukuran
2004:129) = Kesetiaan Tingkat Ordinal | 1V. 18
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terhadap mere kesetiaan
sabun terhadap
pembersih merek sabun
wajah  Biore pembersih
dikarenakan wajah Biore
harga dikarenakan
harga
= Kesetiaan = Tingkat
terhadap mere kesetiaan
sabun terhadap .
. Ordinal
pembersih merek sabun
L A . V. 19
wajah  Biore pembersih
dikarenakan wajah Biore
tampilan dikarenakan
tampilan
= Kesetiaan = Tingkat
terhadap merek kesetiaan
sabun terhadap .
, Ordinal
pembersih merek sabun
. ) . V. 20
wajah  Biore pembersih
dikarenakan wajah Biore
kesesuaian dikarenakan
kesesuaian

Sumber: Berdasarkan hasil pengolahan data dand#ntederensi buku 2010

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat mia@anbenformasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibeda&aadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2X)8yang dimaksud
dengan data primer dan data sekunder adalah:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasieptian langsung
secara empirik kepada pelaku langsung atau yalhigatelangsung dengan
menggunakan teknik pengumpulan data tertentu.” @ergta lain data
primer diperoleh secara langsung

2. Data sekunder adalah Data yang diperoleh dari plaak atau hasil

penelitian pihak lain atau data yang sudah tersedizelumnya yang
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diperoleh dari pihak lain yang berasal dari bukuthuiteratur, artikel dan

jurnal ilmiah.

Ada dua jenis data sekunder, yaitu data internaldida eksternal. Yang

termasuk data internal adalah data yang berasalddim perusahaan,

sedangkan data eksternal dapat berupa data yanglidgsikan secara

umm dan yang diperdagangkan (Jonathan Sarwono;3008

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber yhggnakan dalam

penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan dan nagkgnnya dalam tabel

berikut:
TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
No Data Jenis Sumber Data
Data

1. | Ukuran Pasasektor industri Sekunder| SWA 27/XXIV/18 Desembert7
toiletris dan kosmetik tahun Januari 2009
2008-2009

2. |Index rata-rata industfi Sekunder| Swa 19/XXV/3-13 September 2009
toiletris Perawatan pribadi
tahun 2009

3. | Perusahaan-perusahaan Sekunder| Diolah dari berbagai sumber website
produk Sabun pembersih dan majalah
wajah di indonesia

4. | Pangsa merefprand share)] Sekunder| SWA 18/XXIV/21 Agustus-3
produk sabun September 2008
Pembersih wajah tahun 2009 SWA 19/XXV/3-13 Sept 2009

5. | Top brand indeks produk| Sekunder| www.top-brand.com
sabun Pembersih  wajgh
tahun 2010

6. | Loyalitas pelanggan produk Sekunder| SWA 21 Agustus-3 September 2008
Sabun pembersih  wajgh www.mix.co.id 2009
tahun 2008- 2009 SWA 27 Juli- 5 Agustus 2009

7 | Kinerja merek sabup Sekunder| SWA 16/XXV/27 Juli-5 Agustus
pembersih  wajah  tahun 2009
2008-2009

8 | Jumlah populasi di SMK Primer Pra penelitian 2010
Pasundan 1 Bandung

Sumber: Hasil pengolahan data 2010
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3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono,2008:9enentuan populasi harus
dimulai dengan penentuan secara jelas mengenaigsoyang menjadi sasaran
penelitiannya yang disebut populasi sasaran yajulpsi yang akan menjadi
cakupan kesimpulan penelitian. Jadi apabila sebpahelitian dikeluarkan
kesimpulan, maka menurut etika penelitian kesimpu&sebut hanya berlaku
untuk populasi sasaran yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi padalipan ini adalah
siswi SMK Pasundan 1 Bandung yang menggunakan Bita€ ini dapat pada
Tabel 3.3.

TABEL 3.3

JUMLAH POPULASI SISWI PENGGUNA SABUN PEMBERSIH
WAJAH BIORE DI SMK PASUNDAN 1 BANDUNG

Populasi Jumlah Kelas | _Jumiah Siswi
Pengguna Biore
Kelas X 11 83
Kelas X 10 132
Kelas X[ 13 112
Jumlah 33 327

Sumber: Pra penelitian 2010
Penentuan populasi dalam penelitian ini dibatasahi pelaksanaan pra

penelitian yang dilakukan terhadap siswi SMK Paannt Bandung.

3.2.4.2 Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2008:73) adalah: "Bagian jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dari polasi yang telah ditentukan di
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atas, maka dalam rangka mempermudah melakukanit@eneliperlukan suatu
sampel penelitian yang berguna ketika populasi yditgjiti berjumlah besar
dalam artian sampel tersebut harus representatif atewakili dari populasi
tersebut. Untuk pengambilan sampel dari populaar @gperoleh sampel yang
representatif atau mewakili, maka diupayakan sesapjek dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasiliditeal ini disebabkan
karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga. Makelittan diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglit

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian danulasi penelitian, yaitu
sebagian pengguna sabun pembersih wajah Biore & Badsundan 1 Bandung.
Ukuran sampel minimal dalam penelitian ini diter@nkdengan menggunakan

rumus dari Harun Al Rasyid (1994:44), yaitu:

1+ Mo (Harun Al Rasyid,1994:44)

Sedangkangdapat dicari dengan menggunakan rumus sebagkuberi

2
za-9s |
n =|— 2 (Harun Al Rasyid,1994:44)
° 5
Keterangan :
N = Populasi

n = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
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S = Simpangan baku untuk variabel yang ditéitam populasi dengan
menggunakaeming’s Emperical Rule

0 = Bound of erroryang bisa ditolerir atau dikehendaki sebesar 5%

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungringsasampel dari
jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:
a. Distribusi skor berbentuk kurva distribusi
b. Nilai tertinggi skor responden : (34 x5) =017
c. Nilaiterendah skor responden: (34 x1) =34
d. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah = 1734 = 136
e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitadalpopulasi (populasi
standar deviatordiperoleh:
S = (0,21) (136) = 28.56
Diperoleh S= (0,21) berdasarkan pengamatan daaljaw responden yang
berbentuk uniform.
f.  Dengan derajat kepercayaan

= 95% dimanax = 005 Z(l—%j: Z0,975=1,96

(lihat tabel Z, yaitu tabel normal baku akan dipehnmilai 1,96)

Adapun perhitungan ukuran sampel yang dipergunaedam penelitian

ini adalah dengan mencari nilgjlabih dahulu, yaitu:

N = 327 orang
o =5%

z =1,96

S = 28.56
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(1,96 )(28 .56 )} ?

n = 5

5

_55.98}2

= 11196
= 125.36
= 126

Nilai n, sudah diketahui yaitu sebesar 126 setelah itu Bemudilakukan

penghitungan untuk mencari nilai n untuk mencamlph sampel yang akan

diteliti.

=9130

= 92
Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampgmal dalam

penelitian ini ditetapkan dengam = 0.05 maka diperoleh ukuran sampel (n)

minimal sebesar 92. Menurut Winarno Surakhmad (1985 bahwa "untuk
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jaminan ada baiknya sampel selalu ditambah sddgitdari jumlah matematik”.
Kemudian agar sampel yang digunakan representatika pada penelitian ini

ditambahkan 8 orang, sehingga sampel berjumlalofty.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penglisehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraanegtimate value Sugiyono (2008:73)
mengemukakan bahwa: “Teknilsampling merupakan teknik pengambilan
sampel”. Menurut Suharsimi Arikunto (2009:111) té&kpengambilan sampel
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dipersda@mpel (contoh) yang benar-
benar dapat berfungsi sebagai contoh atau mengglkamnbeeadaan populasi yang
sebenarnya. Menurut Ulber Silalahi (2009:236):

Pemilihan sampel atau penarikan sampsn(pling dapat diartikan

sebagai proses memilih sejumlah unit, elemen, siidjek dari dan yang

mewakili populasi untuk dipelajari yang dengannyapat dibuat
generalisasi atau inferensi tentang karakteriséik datu populasi yang
diwakili.

Sampelprobability memiliki empat jenis teknik penarikan yai&imple
Random Sampling, Sistematic Sampling, Stratificat®#ampling dan Cluster
Sampling.Sedangkan sampebnprobabilitymemiliki tiga jenis teknik penarikan
yaitu Convinience Sampling, Purposive Sampling, Snov8aathpling.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adakimple random

sampling dimana peneliti memberikan hak yang sama kepesjgonden untuk
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mengisi kuesioner. Menurut Suharsimi (2002:11) itelsamplingjenis simple
random samplingpeneliti memberi hak yang sama kepada setiapkulnjtuk
memperoleh kesempatach@nge dipilih menjadi sampel.

Ukuran sampel yang representatif digunakan langleaielitian sebagai berikut :

1. Menginventarisasi jumlah siswi yang menggunakarusgiembersih

wajah Biore.

2. Menentukan ukuran sampel dari besarnya populasu ysebagian

siswi yang menggunakan sabun pembersih wajah Biore.

Jumlah sampel sebanyak 100 responden diberikandkegiswi yang
menggunakan sabun pembersih wajah Biore, makaipanelakukan penarikan
sampel pada 100 orang siswi di 3 tingkatan kelaSMIK pasundan 1 Bandung.
Berikut adalah perhitungannya:

TABEL 34

PENARIKAN SAMPEL PADA SETIAP
TINGKATAN KELASYANG TERPILIH

Jumlah

Kelas Nama Kelas N n Sampel
Pemasaran 1 7 7/327X100 =2 2

Pemasaran 2 5 5/327X100 =2 2

Pemasaran 3 9 9/327X100 =3 3
Pemasaran 4 12 12/327X100 =3 3
Perkantoran 1 7 8/327X100 =2 2

Kelas X Perkantoran 2 9 9/327X100 =3 3
Perkantoran 3 6 6/327X100 =2 2
Perkantoran 4 5 9/327X100 =2 2

Akuntansi 1 8 9/327X100=2 2

Akuntansi 2 9 9/327X100 =3 3

Akuntansi 3 6 6/327X100 =2 2
Pemasaran 1 13 13/327X100 =4 4
Pemasaran 2 15 15/327X100 =5 5
Kelas Xl Pemasaran 3 9 9/327X100 =3 3
Pemasaran 4 19 19/327X100 =6 6
Perkantoran 1 9 9/327X100 =3 3
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Perkantoran 2 16 16/327X100=5 5
Perkantoran 3 13 13/327X100 =4 4
Akuntansi 1 7 7/327X100=2 2
Akuntansi 2 14 14/327X100 =4 4
Akuntansi 3 17 17/327X100 =5 5
Pemasaran 1 10 10/327X100 =3 3
Pemasaran 2 7 7/327X100 =2 2
Pemasaran 3 12 12/327X100 =3 3
Pemasaran 4 9 9/327X100 =3 3
Pemasaran 5 13 13/327X100 =4 4
Perkantoran 1 13 13/327X100 =4 4
Kelas X11 Perkantoran 2 6 6/327X100 = 2 2
Perkantoran 3 8 8/327X100 =2 2
Perkantoran 4 6 6/327X100 =2 2
Perkantoran 5 10 10/327X100 =3 3
Akuntansi 1 7 7/327X100 =2 2
Akuntansi 2 7 7/327X100 =2 2
Akuntansi 3 4 4/327X100 =1 1
Jumlah 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara yang @giéakukan dalam

penelitian agar dapat memperoleh data. Teknik papglan data dapat dilakukan

dengan cara kombinasi secara langsung atau tidagsuag. Penelitian ini

memperoleh data dengan menggunakan teknik sebagjaiito

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk mentapadata teoritis dari

para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungammaaunjang terhadap

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitiani, imntara lain mengenai

perbaikan fitur produk dan loyalitas pelanggan.

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsenmgdap objek

yang sedang diteliti yaitu siswi SMK Pasundan 1d&sny.
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b. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunliagsung dengan
siswi pengguna sabun pembersih wajah Biore di SMKPasundan
Bandung.

c. Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan gatag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atsanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket beristapgaan dan
pernyataan mengenai karakteristik responden, pamgel responden,
angket ditujukan kepada siswi pengguna sabun pehbesajah Biore di
SMK 1 Pasundan Bandung. Bentuk angket yang akamdign adalah
angket tertutup dan terbuka yaitu pada setiap péaan telah disediakan
sejumlah alternatif jawaban dan responden bisa isiesgsuai dengan
pendapatnya ditempat yang telah disediakan dengtegdrilLikert skala
penilaian lima. Menurut Sugiyono (2008:132) skal&ert yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,pgasepsi sesorang

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pada suatu penelitian, data merupakan hal yanggpadinting hal tersebut
disebabkan karena data merupakan gambaran daabehryang diteliti serta
berfungsi membentuk hipotesis. Oleh karena itu b&daknya data akan sangat
menentukan mutu hasil penelitian. Sedangkan batelrtya data tergantung dari
baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrugaemy baik harus memenuhi

dua persyaratan penting yaitalid danreliabel.



73

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian idilaksanakan dengan
menggunakan alat bangoftware komputer program SPSStatistical Product

for Service Solutionsl7.0.

3.2.6.1 Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan alkdan suatu
instrumen.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:168):

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarktittjngkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg yahd atau sahih

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instem yang kurang valid

berati memiliki validitas yang rendah.

Pendapat lebih jelas diungkapkan oleh Asep Hermay{z006:211)
"Validitas data merupakan suatu proses penentuakehpsuatu wawancara dalam
survei atau observasi dilakukan dengan benar daashaari bias”.

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumuslalsoneroduct

moment/ang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

N XY) -2 X)) (Suharsimi Arikunto 2009:170)

rxy = 2 2 2 2
Jn X)) - X)H Y2 -3 Y)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

Z X = Jumlah skor dalam distribusi X
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ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
ZXZ = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

> Y? =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besakwogisien korelasi

menurut Suharsimi Arikunto (2009:245) dapat diliida Tabel 3.4 sebagai

berikut:
TABEL 35
KOEFISIEN KORELAS
Besarnya Nilai r I nterpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi

Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Agak Rendah
D
D

Antara 0.200 sampai dengan 0.40( Rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0.20( Sangat Rendah
Sumber: Suharsimi Arikunto (2009: 245)

Keputusan pengujian validitas responden mengguntkan signifikansi
sebagai berikut:
1. ltem pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatak&n valid jika Hiung
lebih besar atau sama dengastifhitung = rabe)-
2. Iltem pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatakin tidak valid jika
Mhitung l€bih kecil dari fapel(Mhitung< Mabe)-
Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabehriasi produk
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsén yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 1for windows. menunjukkan bahwa item-item

pertanyaan dalam kuesioner valid karena sk@#giebin besar jika dibandingkan



75

dengan e Yang bernilai,374. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.6

berikut ini.
TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITASVARIABEL VARIASI PRODUK (X)
No. Item Pertanyaan I hitung I tabel Ket.
1. Ukuran
1 Ukuran kemasan yang dimiliki Biore lebih variatif

dibanding dengan pesaing (Pond’s, Dove, Shinzuli) 0,520 | 0,374 | Valid

Ukuran kemasan yang dimiliki Biore sesuai dengd

n )
kebutuhan 0,406 | 0,374 | Valid

3 Ukuran kemasan biore lebih praktis untuk dibawa| 0,515 | 0,374 | Valid

2. Harga

4 | Harga yang ditawarkan Biore lebih variatif dibarg

n :
dengan pesaing (Pond’s, Dove, Shinzu'i) 0,539 | 0,374 | Valid

S Harga Biore yang ditawarkan lebih terjangkau 0,411 | 0,374 | Valid

6 Kewajaran harga yang ditawarkan dengan ukuran

kemasan Biore 0,655 | 0,374 | Valid

7 Perbandingan harga Biore lebih murah dibanding ]
dengan pesaing (Pond's, Dove, Shinzu'i) 0,710 | 0,374 Valid

3. Tampilan

g | Tampilan kemasan yang dimiliki Biore lebih variatif J
dibanding dengan pesaing (Pond’s, Dove, Shinzu’j) 0,570 | 0,374 | Valid

g | Tampilan kemasan Biore lebih menarik dibandingk

an .
dengan pesaing (Pond’s, Dove, Shinzu'i) 0542 | 0,374 Valid

10 | Kejelasan informasi bahan/cara pemakaian dalam

tampilan kemasan Biore sangat lengkap 0,449 | 0,374 | Valid

11 | Desain dan warna dalam tampilan kemasan Biore

lebih serasi 0,790 | 0,374 | Valid

4. Kesesuaian

12 | Kesesuaian fungsi yang dimiliki Biore lebih

bervariatif 0,541 | 0,374 | Valid

Kesesuaian fungsi yang ditawarkan Biore dengan
13 | manfaat yang dirasakan terhadap kebutuhan kulit| 0,591 | 0,374 | Valid
wajah

14 | Kesesuaian aturan pemakaian Biore dengan
kebutuhan

0,524 | 0,374 | Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2010
Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen variabel siapaoduk dapat

diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada disietampilan dengan item
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pertanyaan desain dan warna dalam tampilan kemBissa lebih serasi yang
bernilai 0.790 sedangkan nilai terendah terdapada pémensi ukuran dengan item
pertanyaan ukuran kemasan yang dimiliki biore sedaagan kebutuhan yang
bernilai 0.406 sehingga dapat ditafsirkan bahwaksdkorelasinya cukup tinggi.
Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variadelalitas merek

berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsém yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 1for windows. Menunjukkan bahwa item-item
pertanyaan dalam kuesioner valid karena ska#glebin besar jika dibandingkan
dengan el yang bernila,374. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.7

yang disajikan pada halaman selanjutnya.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN VALIDITASVARIABEL LOYALITASMEREK (Y)
No. Item Pertanyaan Fhitng | Teape | RE-

1. Switcher

1 P(_arpindahan terhadap merek sabun pembersih Wij861’752 0.374|  Vvalid
lain dikarenakan ukuran

5 P(_erplndahan terhadap merek sabun pembersih V\ajafbﬂrs 0.374| Valid
lain dikarenakan harga
Perpindahan terhadap merek sabun pembersih waj .

3 lain dikarenakan tampilan 86]’676 0374 Valid

4 P(_arplndahan terhadap me_rek sabun pembersih waja&“g 0.374| Vvalid
lain dikarenakan kesesuaian
2. Habitual Buyer

5 K'ebiasaan membeli sabun pembersih wajah Biorg 0687 | 0374 Vvalid
dikarenakan ukuran

6 K_eblasaan membeli sabun pembersih wajah Biore 0.498 0.374| Valid
dikarenakan harga

7 K'eblasaan membell sabun pembersih wajah Bioreg 0.737 0.374| Valid
dikarenakan tampilan

3 K_eblasaan membeli s_abun pembersih wajah Biore 0.423 0.374| Valid
dikarenakan kesesuaian
3. Satisfied Buyer

9 Kgpua;an terhadap merek sabun pembersih wajahO’580 0.374| Valid
Biore dikarenakan ukuran




77

10 Kgpua;an terhadap merek sabun pembersih Wajah0,855 0.374| Vvalid
Biore dikarenakan harga

11 K_epuas_an terhadap m(_arek sabun pembersih Wajah0’736 0.374| Valid
Biore dikarenakan tampilan

12 Kgpua;an terhadap merek sabun pembersih Wajah0,416 0.374| Vvalid
Biore dikarenakan kesesuaian
4. LikesTheBrand

13 K_esuka_an terhadap merek sabun pembersih waj 0744 | 0374| valid
Biore dikarenakan ukuran

14 Kgsukqan terhadap merek sabun pembersih waj 0604 | 0374 Valid
Biore dikarenakan harga

15 K_esuka_an terhadap mer_ek sabun pembersih waj 0.390 0.374| Valid
Biore dikarenakan tampilan

16 Kgsukqan terhadap merek ;abun pembersih waj 0.422 0.374| Valid
Biore dikarenakan kesesuaian
5. Commited Buyer

17 K_esetia_an terhadap merek sabun pembersih waj 0704 | 0374] Valid
Biore dikarenakan ukuran

18 Kesethan terhadap merek sabun pembersih waj 0788 0.374| valid
Biore dikarenakan harga

19 K_esethan terhadap mer_ek sabun pembersih waja 0.686 0.374] Valid
Biore dikarenakan tampilan

20 Kgsetlgan terhadap merek ;abun pembersih waj 0,403 0.374| Valid
Biore dikarenakan kesesuaian

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 3.7 pada instrumen variabel itagamerekdapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada disaeatisfied buyedengan item
pertanyaan kepuasan terhadap merek sabun pembejsih Bioredikarenakan
harga yang bernilai 0.855 sedangkan nilai terendah fEtlgpada dimensi
commited buyerdengan item pertanyaan kesetiaan terhadap merbkn sa
pembersih wajah Biore dikarenakan kesesuaian fuggsig bernilai 0.403

sehingga dapat ditafsirkan bahwa indeks korelastayap tinggi.

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tiagk ketepatan

(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul dasariimen) yang digunakan.
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwadusinstrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Rletbinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwaususstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjam data karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukan tibgkaterandalan tertentu
(Suharsimi Arikunto, 2006:247)

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka datg g#masilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujianbriees instrumen dilakukan
denganinternal consistencylengan teknik belah duap(it half yang dianalisis

dengan rumus Spearmen Brown, yaitu:

— 2rb
l+r,

(Sugiyono, 2008:190)
Di mana:

S Reliabilitas seluruh instrumen

r,, = KorelasiProduct Momenantara belahan pertama dan kedua
Pengujian reliabilitas tersebut menurut Sugiyor@@190) diilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompolgitu kelompok

instrumen ganjil dan instrumen genap.
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2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri damudian skor total
antara kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kréesebagai berikut:
1. Jika koefisian internal seluruh item)(= raper dengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisian internal seluruh item)(< riper dengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrum@mg dilakukan dengan
bantuan program SPSS fof windowsdiketahui bahwa semua variabel reliabel,
hal ini disebabkan nilainfung lebih besar dibandingkan dengan nilaiok yang

bernilai0,374 hal ini dapat dilihat dalam Tabel 3.8 berikut ini.

TABEL 3.8
HASIL UJI RELIABILITASINSTRUMEN PENELITIAN
No. Variabd I hitung I tabel Keterangan
1 | Variasi Produk 0,832 0,374 Reliabel
2 | Loyalitas Merek 0,926 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

3.2.7 Rancangan Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatafisemayaitu analisis
deskriptif dan analisisverifikatif. Dengan menggunakan kombinasi metode
deskriptif dan verifikatif, diharapkan dapat diperoleh generalisasi yang lebih
komprehensif, sehingga permasalahan yang diteétijadi jelas, dan akan lebih
memudahkan untuk merumuskan solusi yang tepat.

Pengolahan data yang bersifat kuantitatif dibantngdn program

softwarekomputer program SPSStatistical Product for Service Solutjoh7,0
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dan software microsoft excelyang kemudian disajikan dalam bentuk tabel,

gambar, dan grafik yang dijadikan dasar untuk mealigis secara kualitatif

maupun kuantitatif, sehingga diperoleh deskripsigygelas mengenai tanggapan
responden terhadap dimensi-dimensi variasi produigymeliputi ukuran, harga,
tampilan, dan kesesuaian yang dilakukakan saburbgmsih wajah Biore serta
gambaran mengenai loyalitas merek di mata siswggema sabun pembersih
wajah Biore di SMK Pasundan 1 Bandung.

Keperluan analisis yang lebih khusus dalam mengnj@engujian
hipotesis penelitian ditempuh melalui langkah-laalgkebagai berikut:

1. Pengolahan data yang terkumpul dari hasil kuesidapat dikelompokan ke
dalam tiga langkah, yaitu: persiapan, tabulasi, @enerapan data pada
pendekatan penelitian.

2. Persiapan, yaitu mengumpulkan dan memeriksa kedgragk lembar
kuesioner serta memeriksa kebenaran cara pengisian

3. Melakukan tabulasi hasil kuesioner dan memberikkan yang sesuai dengan
sistem penilaian yang telah ditetapkan, menjumlahdt@r pada setiap item,
serta menyusun ranking skor pada setiap variabeéliian. Nilai yang
diperoleh merupakan indikator untuk pasangan veridebas dan variabel
terikat yang diasumsikan berhubungan linear.

4. Hasil tabulasi diterapkan pada pendekatan peneliteng digunakan sesuai
dengan tujuan penelitian. Untuk mengetahui pengdnensi variasi produk

yang meliputi ukuran, harga, tampilan, dan kesesuabilakukan melalui
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pengolahan data dengan menganalisis sikap siswjigpea sabun pembersih

wajah Biore di SMK Pasundan 1 Bandung terhadapsétitir kuesioner.

3.2.7.1 Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakamuntuk

mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antain:

1. Analisis deskriptif tentang pelaksanaan variasdpkopada sabun pembersih
wajah Bioreyang terdiri dari4 dimensi yaituukuran, harga, tampilan, dan
kesesuaian.

2. Analisis deskriptif tentang pengaruh variasi prodethadap loyalitas merek

pada sabun pembesih wajah Biore.

3.2.7.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam padaljiem ini adalalpath
analysis (analisis jalur). Analisis jalur digunakan untuk meetukan besarnya
pengaruh variabel independen variasi produk (X)gyserdiri dari ukuran(Xy),
harga (%), tampilan (%6), kesesuaian (4, terhadap variabel dependen (Y) yaitu
loyalitas merek. Langkah-langkah dalam teknis aisaldata adalah sebagai
berikut :
1. Method of Successive InterdSl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertelakan dalam

operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karen@eémua data ordinal yang
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terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Successive Interdlarun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi da&t@ebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawabéerdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gaen cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansétiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) — (Dencityat Upper Limit)

ScaleValue= - —
(Area BelowUpper Limit) - (Are BelowLower Limit)

f. Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variapEnden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsangan tersebut.

Dalam mengubah data ordinal menjadi data intergali)s menggunakan
bantuan program komputer yaitu program SUCC97 Eun&hlk mengubah data

ordinal menjadi data interval sesuai yang terlardpliampiran 4.
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Adapun untuk pengolahan data dapat dilakukan debgatuan program
SPSS 17 sesuai yang terlampir di lampiran 4. Tekailalisis data yang
dipergunakan untuk mengetahui hubungan korelatiindapenelitian ini yaitu
teknik analisis jalur gath analysis Analisis ini digunakan untuk menentukan
besarnya pengaruh variabel bebas dimensi variadugryang terdiri damkuran,
harga, tampilan dan kesesuaian. (x1,x2,...x4) tefhaariabetiependent’ yaitu
loyalitas merek yang dilaksanakan PT Kao Indonebaik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengujian hipotesis dilaRukiengan menggambar

struktur hipotesis di bawah ini.

X Y

GAMBAR 3.1
STRUKTUR HUBUNGAN KAUSAL ANTARA X danY

Keterangan:
X : Variasi Produk
Y : Loyalitas Merek
E : epsilon (variabel lain)
—» : Hubungan Kausalitas
Struktur hubungan di atas mengisyaratkan bahweaemBmvariasi produk
berpengaruh terhadap loyalitas merek, selain rdapeat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan antara X dan Y yaitu variasédlu yang dilambangkan

dengare.
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Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui l@m jalur dengan
hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yangfsign antara variasi produk
yang terdiri dari ukurafiX1), harga (%), tampilan (>g), kesesuaian (, terhadap
loyalitas mereKY)

Selanjutnya struktur hubungan di atas diterjemahka dalam hipotesis
yang menyatakan pengaruh variabel bebas yang pddimgnan terhadap variabel

terikat antara X1, X2, X3, X4, untuk lebih jelagilalapat dilihat pada Gambar

3.2 di bawabh ini.
£
’ X1 P yx1
Ix1.x2 prz l OYE
> X,
Ix2. x3 £ yxa — Y
w rx3x4 pyx4
GAMBAR 3.2

DIAGRAM JALUR STRUKTUR HIPOTESISUTAMA

Keterangan:

X1 = Sub Variabel ukuran

X2 = Sub Variabel harga

X3 = Sub Variabel tampilan

Xa = Sub Variabel kesesuaian

Y = Variabel loyalitas merek

£ = Residu (variabel lain di luar variabey&ng berpengaruh) ke variabel

akibat €ndogenusdinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari vagla

eksogenus.
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1. Menghitung matriks korelasi antar variabel Iseba

X1 X2 X3 Xa
Mxaxt Ixaxe  Ixaxs Ixaxa
Mxoxo  Ixoxa  Ixoxa

Mxaxa I'xaxa

I'xaxa
2. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X1 X> X3 X4
C.i Cio Ci3 Cia

1 C.. Co. C.
R = 2.2 2.3 2.4
Gs Css

Caa

Menghitung semua Koefisien Jalur melalui rumus:

Xi X% X5 X

PYX: | [g,, Ci2 Ciz Cis
PYX; Co2. Coz  Cou
PYXs Css Cau
PYX, |= Caa

3.Hitung R2Y (X%, X2, X3, X4) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total

X1, Xa, X3, X4, terhadap Y dengan menggunakan rumus:

R2Y (X1, ...X4) = [Pyxa,...... Pyxa)
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1. Menguiji pengaruh langsung maupun tidak langsung@ patlap variabel.
Pengaruh X, terhadap Y:

a. Pengaruh (X) terhadap Y

Pengaruh langsung Pyxa - Pyxi
Pengaruh tidak langsung melaluixfX = pyxa - Mxaxe. Pyxe
Pengaruh tidak langsung melaluigfX =pyxi - Ixi.xa. Pyxa
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyxa - Ixaxa. Pyxa
+
Pengaruh total {Xterhadap Y NN =
b. Pengaruh (Xterhadap Y
Pengaruh langsung X2 - Pyxe
Pengaruh tidak langsung melalui; X =pyx2 - Ixoxt . pYX1
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyxz - Mxoxs - Pyxs
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = pyx2 - xaxa . Pyxa
+

Pengaruh total gXterhadap Y R T

c. Pengaruh (J terhadap Y
Pengaruh langsung PYX3 - PYX3
Pengaruh tidak langsung melalui X = pyxs - Ixaxi - Pyxa

Pengaruh tidak langsung melaluifX =pyxs - Ixa x2 - Pyxe



Pengaruh tidak langsung melaluigfX

Pengaruh total ¢Xterhadap Y

d. Pengaruh (§ terhadap Y

Pengaruh langsung
Pengaruh tidak langsung melalui X
Pengaruh tidak langsung melaluifX

Pengaruh tidak langsung melaluisfX

Pengaruh total ¢Xterhadap Y

=pyx3 - Ix3.xa . Pyxa

Pxa- Pyxa
=pPyxa - Ixaxa . Pyxa
= pPyxa - Fxa.x2 « Pyxe

=pPyxa - Ixaxs . Pyxs

Rumusan hipotesis operasional:

HO : pyx1 =pPvyx2 =Pyxa =pPvxa =0

X 4)

Keputusan penerimaan atau perolehan Ho

Hi : Sekurang-kurangnya ada sebpak #0,i=1, 2, 3, dan 4

4. Statistik uji yang digunakan adalah

k
(ki) X pYXi pYXi
i=1

Kk
(ki) T pYXi pYXi
i=1
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Menghitung pengaruh variabel lait) engan rumus sebagai berikut:
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Hasil Fhitung dibandingkan dengan tabel distribbsbnedectqgr apabila
Fhitung = Ftabel, maka Ho ditolak dengan demikian dapatrubtean pada

pengujian secara individual, statistik yang digarakdalah:

Pyxi = Pyxi
1- R?*v(xtx2..x4 (C; +C; +C;)
(n—-k-1)

t=

t mengikuti distribusi t student dengan derajatdiesan n-k-1.

3.2.8 Pengujian Hipotesis
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalah :

Jika tnq < tiapers Maka H, diterima dan H ditolak

Jika b0 > tiane» Maka H, ditolak dan H, diterima

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebkgar?) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stati$iijgotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pamnolapotesis dapat ditulis
sebagai berikut:

H,:p<0, artinya variasi produk tidak berpengaruh postifhadap loyalitas
merek.

H,: 0 >0, artinya variasi produk berpengaruh positif tedgatbyalitas merek.
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Pengujian untuk sub hipotesis:

1.H,:p<0

Hy,:0>0

2.H,:p<0

H,:0>0

3.H,:p<0

H,:0>0

4. Hy:p <0

H,:p>0

artinya tidak terdapat pengaruh antara ukuranatiEp loyalitas
merek

artinya terdapat pengaruh antara ukuran teghbyalitas merek
artinya tidak terdapat pengaruh antara haeyhadap loyalitas
merek

artinya terdapat pengaruh antara harga tephagalitas merek
artinya tidak terdapat pengaruh antara tampganatiap loyalitas
merek

artinya terdapat pengaruh antara tampilaratip loyalitas merek
artinya tidak terdapat pengaruh antara kesesuaghadap

loyalitas merek
artinya terdapat pengaruh antara kesesuaian terhadap loyalitas

merek

Selanjutnya untuk menafsirkan sejauh mana pengaarasi produk

terhadap loyalitas merek digunakan pedoman intexrgirkoefisien penentu dalam

tabel. Nilai koefisien penentu berada di antara00%. Jika nilai koefisien

semakin mendekati 100% berarti semakin kuat pehgaasiabel independen

terhadap variabel dependen. Semakin mendekati @rtbesemakin lemah

pengaruh variabel independen terhadap variabel ndepe Sehingga dibuat

pedoman interpretasi koefisien penentu dalam TaBedebagai berikut.



TABEL 3.9
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN
INTERPRETASI KOEFISIEN DETERMINAS

INTERVAL TINGKAT
KOEFISIEN PENGARUH
0-19.99% Sangat lemah
20%-39.99% Lemah
40%-59.99% Sedang
60%-79.99% Kuat
80%-100% Sangat kuat

Sumber: Sugigqa008:214)






